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ABSTRAK

Hafidzotun Nafi’ah. 22204022016. Integrasi Pengembangan Media
Pembelajaran Digital Kaidatuna Berbasis Kearifan Lokal di Madrasah Diniyah
Nurussalam Krapyak. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rasa bosan yang ditandai dengan peserta
didik mengantuk, membolos dan mengobrol saat pembelajaran gawd’id. Hal
tersebut disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan belum terintegrasi dengan kearifan lokal. Integrasi
pengembangan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal menjadi upaya
yang dapat menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat desain media pembelajaran digital kaidatuna berbasis kearifan lokal serta
mengukur efektivitasnya dalam pembelajaran gawd’id di Madrasah Diniyah
Nurussalam Krapyak.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas 1 Madrasah Diniyah Nurussalam Krapyak.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes, observasi, wawancara, dokumentasi
dan angket. Uji analisis data menggunakan uji validitas, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji paired sampel t-test.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pengembangan media pembelajaran
digital kaidatuna berbasis kearifan lokal diawali dengan analisis kebutuhan peserta
didik yang menghasilkan bahwa peserta didik membutuhkan inovasi media
pembelajaran yang menarik dan terintegrasi dengan kearifan lokal. Tahap kedua
adalah merancang produk dengan mengacu pada kurikulum yang digunakan dan
diintegrasikan dengan kearifan lokal. Tahap ketiga adalah proses pembuatan
produk sesuai dengan desain yang telah dirancang. Tahap keempat adalah
penerapan produk yang telah dikembangkan pada proses pembelajaran di kelas 1
Madrasah Diniyah Nurussalam. Tahap terakhir adalah evaluasi. Proses evaluasi
dilakukan dalam dua aspek, yaitu respon dan hasil peserta didik. Diketahui hasil
respon peserta didik sebesar 81% dengan kriteria “Sangat Baik” dan hasil rata-rata
posttest yang diperoleh sebesar 86,2 (2) Hasil uji efektivitas media pembelajaran
digital kaidatuna berbasis kearifan lokal mendapatkan nilai signifikansi sebesar
0,01 atau < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital kaidatuna berbasis kearifan lokal di Madrasah Diniyah Nurussalam Krapyak
terbukti efektif. Peneliti memberikan saran agar media pembelajaran digital
kaidatuna berbasis kearifan lokal dapat digunakan dalam proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran gawa 'id.

Kata  Kunci: Media  pembelajaran  digital,  Kaidatuna,  Kearifan
lokal
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J i«
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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J Ra r er
D Zai z zet
o Sin s es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
) Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
= Za z
bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
S Qaf q ki
& Kaf k ka
J Lam 1 el
a Mim m em
8] Nun n en
K Wau w we
2 Ha h ha

xiil




s Hamzah ‘ apostrof
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a s =ai Lel=a
-=1 s=au =1
-=u s=10

C. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati

atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

X1V



Contoh:
- JikW&3)  raudah al-atfal/raudatul atfal
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U3  nazzala
E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

(‘1”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

XV



Contoh:
- A ar-rajulu
F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
- ME  ta’khuzu
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- LbLOs sl ae Al Al Bismillahi majreha wa mursaha
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PENDAHUUAN
A. Latar Belakang

Materi gawaid sering dianggap kendala besar bagi para pembelajar
bahasa Arab.? Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
kompleksitas materi.* Qawa ‘id bahasa Arab memiliki struktur yang rumit
dan banyak aturan yang harus diingat, sehingga bisa membuat peserta didik
merasa kesulitan, terutama jika mereka baru memulai.* Selain itu, kendala
lain yang dihadapi adalah media pembelajaran gawa ‘id yang monoton dan
membosankan.® Rosalinda mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
gawa 'id pada umumnya masih menggunakan media konvensional berupa
buku cetak.® Selain itu, penggunaan media papan tulis dan ceramah searah
juga menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran gawaid semakin

rumit.’

2 Nadhif Nadhif, ‘Upaya Guru Bahasa Arab Dalam Mengatasi Problematika Keragaman
Latar Belakang Pendidikan & Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII
SMP Islam Plus At-Tohari Tuntang’, Al-Fakkaar: Jurnal IlmiahPendidikan Bahasa Arab, 3.1
(2022). Him. 28.

$ Melinda Yunisa, ‘Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Aspek limu Nahwu
Dan Sharaf Pada Kelas X Madrasah Aliyah Laboratium Jambi’, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab,
03.2 (2022). HIm. 2.

4 Edy Sulaiman, ‘Membumikan Bahasa Arab Sejak Dini (Analisis Kesulitan Dan
Tantangan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Pemula)’, Edu Journal Innovation in Learning
and Education, 1.2 (2023). Him. 145.

5 Hafidah, ‘Pembelajaran Qawaid Al-Lugah Al-‘arabiyah Dengan Strategi Pembelajaran
Aktif*, Athla: Journal of Arabic Teaching and Literature, 1.1 (2020). HIm. 79.

® Rosalinda, Charul Bariah, & Lasri, ‘Pembelajaran Qawa’id (Nahwu) Dengan
Menggunakan Metode Mind Mipping’, Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Vokasi Vol., 3.3 (2019).
Him. 2.

" Muhammad Rosihan Anwar & Nuril Mufidah, ‘Minat Belajar Siswa Dan Media Arabic
Domino Card Untuk Materi Qawaid’, Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 6.1 (2024).
Him. 47.



Penggunaan media pembelajaran yang bersifat konvensional dapat
mengakibatkan rendahnya motivasi peserta didik.? Hal ini perlu
diperhatikan karena gawa’id merupakan materi yang penting untuk

dipelajari.®

Mempelajari ilmu gawaid bertujuan untuk menghindari
kesalahan dan memahami perkataan maupun tulisan, mengembangkan
pemikiran dan perasaan peserta didik, serta meningkatkan kemampuan
mereka untuk memahami ungkapan yang digunakan dalam pembicaraan.®
Akan tetapi, nyatanya hal ini masih sering ditemukan terutama di pesantren
dan madrasah salaf, seperti Madrasah Diniyah Nurussalam.

Supriyono dalam penelitiannya mengatakan bahwa media
pembelajaran yang bersifat konvensional menyebabkan sikap siswa yang
kurang antusias saat pembelajaran, rendahnya respon tanggapan siswa atas
pertanyaan dan penjelasan dari guru, kurangnya perhatian dan konsentrasi.'!
Hal ini sejalan dengan hasil observasi di Madrasah Diniyah Nurussalam
bahwa pembelajaran nahwu Kkhususnya materi gawd'id masih

memanfaatkan media pembelajaran tradisional seperti buku dan papan tulis,

sehingga menyebabkan peserta didik merasa bosan yang ditunjukkan

8 Ni Made Arie Kusuma Putri & Ni Wayan Suniasih, ‘Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Melalui Media Powerpoint Interaktif Berbasis Kontekstual Pada Muatan IPA Kelas IV SD’,
Jurnal Edutech Undiksha, 10.2 (2022). HIm. 234.

® Ahmad Sehri, ‘Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, Jurnal
Hunafa, 7.1 (2010). HIm. 47.

10 Nisa Fahmi Huda, ‘Penggunaan Media Spinning Wheel Dalam Pembelajaran Qawaid
Nahwu’, Studi Arab, 11.2 (2020). HIm. 87-100.

11 Supriyono, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Dengan
Aplikasi Prezi Di Sekolah Dasar’, Naturalistic, 6.1 (2021). HIm. 1095.



dengan mengantuk, sering membolos, dan mengobrol saat pembelajaran.!?
Begitu juga dalam pemberian contoh materi hanya mengacu pada contoh
yang ada di kitab saja, tidak diintegrasikan dengan kearifan lokal. Hal ini
membuat siswa mudah lupa apa yang mereka pelajari.

Kesalahan dalam penggunaan media pada pembelajaran dapat
menurunkan minat peserta didik terhadap topik yang dipelajari dan bahkan
terhadap pengajarnya.’®> Umumnya ketika materi tersebut sulit dipahami,
peserta didik akan merasa kurang berminat terhadap apa yang dipelajari.
Penggunaan media pembelajaran hendaknya menyesuaikan karakteristik
peserta didik.* Pemilihan media didasarkan pada kemampuan dan
kebutuhan belajar mereka. Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai
melalui perbaikan media pembelajaran.®

Media pembelajaran berfungsi sebagai jembatan yang menyalurkan
pesan dan informasi dari sumber ke penerima selama proses pembelajaran.®

Media memegang peranan penting dalam pendidikan, berperan sebagai

fasilitator dalam berlangsungnya pembelajaran di kelas.!’” Penggunaan

12 Observasi di Madrasah Diniyah Nurussalam Krapyak pada 12 Maret 2024

13 Parman Parman, Yundi Fitrah, & Emosda Emosda, ‘Pengaruh Penggunaan Media Audio
Visual Dan Motivasi Terhadap Hasil Praktik Ibadah Peserta didik Di SMP’, Tekno-Pedagogi, 3.1
(2013). HIm. 52.

14 Zakiyah Arifa & Dewi Chamidah, ‘Pengembangan Bahan Ajar Qawaid Bahasa Arab
Berbasis Mind Map Untuk Tingkat Perguruan Tinggi’, Jurnal EI-Qudwah: Jurnal Penelitian
Integrasi Sains Dan Illam, 4 (2011). Him. 2.

15 Hujair Sanaky, Media Pembelajaran (Safiria Insania Press, 2009). HIm. 1-2.

16 Nunu Mahnun, ‘Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemillihan
Media Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran’, Jurnal Pemikiran Islam, 37.1 (2012). HIm. 28.

1" Mochammad Arsad Ibrahim, ‘Jenis, Klasifikasi Dan Karakteristik Media Pembelajaran’,
Al-Mirah: Jurnal Pendidikan Islam, 4.2 (2022). HIm. 106.



media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting karena media
pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran
dengan mudah, dan membantu peserta didik untuk meningkatkan motivasi
dalam belajar.’® Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan memberikan manfaat lainnya.'®

Manfaat dari penggunaan media pembelajaran bukan hanya dapat
mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, tetapi juga dapat
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik.?’ Hafidah
berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaan inovatif akan
menumbuhkan pengalaman baru untuk siswa tanpa perlu memaksakan
fokus mereka.?! Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan

2 Pemanfaatan

mengaitkan media pembelajaran dengan teknologi.?
teknologi berfungsi meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam

pendidikan yang mengutamakan perkembangan mengikuti perkembangan

18 Rizki Sisfadilla, Hendracipta, & Nana Andriana, ‘Developing Ruliba Media Based on
Local Wisdom for Learning the Balance of Ecosystem in the Natural Science Subject’, Primary :
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 10.3 (2021). HIm. 502.

19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (PT Raja Grafindo, 2015). HIm. 19.

20Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Kencana
Prenada Media Group, 2008). HIm. 162.

2l Hafidah Hafidah, Rohmatun Lukluk Isnaini, & Muhammad Nur Kholis, ‘Investigating
Active Learning Model For Arabic Grammar Lectures’, ljaz Arabi: Journal of Arabic Learning, 7.2
(2024). HIim. 647.

22 Mawar Sari and others, ‘Media Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia’, Warta Dharmawangsa, 18.1 (2024). Him.
211.



zaman, sehingga perlu beradaptasi dengan keadaan masa kini, khususnya
pada era digital.

Pada era digitalisasi atau era informasi sekarang ini, ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang semakin pesat.?* Perkembangan ini
memiliki dampak semakin terbuka dengan tersebarnya informasi dan
pengetahuan dari dan keseluruh dunia yang menembus batas jarak, tempat,
ruang hingga waktu. Kenyataannya dalam kehidupan manusia di era digital
ini tidak akan terlepas dengan teknologi.”® Munir menjelaskan bahwa
informasi dan komunikasi yang didapatkan juga mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan manusia dan mengubah gaya hidup mereka, termasuk
dalam pendidikan.?®

Kemajuan dalam dunia pendidikan juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan informasi. Teknologi dan ilmu pengetahuan
mengalami kemajuan dan transformasi secara pesat, sehingga menimbulkan
persaingan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Lanskap
pendidikan tidak dapat maju tanpa interaksi antara berbagai komponen
pembelajaran. Siswa tidak dapat berhasil dalam proses pembelajaran hanya

dengan usahanya sendiri; hal ini memerlukan banyak faktor, seperti guru,

23 Ahmad Thoha Aziz, Liliek Desmawati, & Muarifuddin, ‘Penerapan Digitalisasi Pada
Proses Pembelajaran Kursus Di LKP Vision College’, Comm-Edu (Community Education Journal),
6.2 (2023). HIm. 71.

24 Thoriq Aji Silmi & Abdulloh Hamid, ‘Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi’, Jurnal Inspiratif Pendidikan, 12.1 (2023). HIm. 70

% David Balya, ‘Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial
Budaya’, Jurnal llmu Komunikasi, Sosial Dan Humaniora, 1.3 (2023). HIm. 275.

% Marjuni & Hamzah Harun, ‘Penggunaan Multimedia Online Dalam Pembelajaran’,
Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 3.2 (2019). HIm. 194-204.



strategi pengajaran, kurikulum pendidikan, materi pembelajaran, dan
media.?’

Media pembelajaran akan lebih relevan jika dipadukan dengan
kearifan lokal.®® Suastra dalam penelitiannya mengatakan bahwa latar
belakang budaya peserta didik akan memegang peranan penting dalam
proses penguasaan materi.?? Latar belakang budaya berperan penting dalam
mengkondisikan proses pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual.
Pembelajaran yang tidak efektif tidak dapat memberikan relevansi dengan
lingkungan sehari-hari sering menyebabkan rendahnya minat sehingga
kesulitan untuk mendapatkan informasi yang diberikan.

Media ini diberi nama “Kaidatuna” diambil dari bahasa Arab

2 -

Lsasls yang berarti kaidah kita, dengan tujuan agar lebih mudah dikenali

karena media ini berisi kaidah-kaidah gawaid. Media pembelajaran ini
akan diterapkan kepada santriwati Madrasah Diniyah Nurussalam Krapyak,
dimana pengajaran gawa ‘id belum dikaitkan dengan kearifan lokal, hanya
sebatas menggunakan metode pengajaran tradisional yang hanya

memanfaatkan buku sebagai sumber belajar.

2" Khanifatul, Pembelajaran Inovatif (Ar-Ruzz Media, 2013). HIm. 14.

28 Muliati Supandi & Senam Senam, ‘Development of Science Learning Media-Based
Local Wisdom Batui to Improve Critical Thinking Ability’, Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran,
52.3 (2020). Him. 164.

29 1. Wayan Suastra, ‘Pembelajaran Sains Terkini: Mendekatkan Peserta Didik Dengan
Lingkungan Alamiah Dan Sosial Budayanya’ (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2013).

% Lorin Anderson & Leonard Pellicer, ‘Towards an Understanding of Unusually
Successful Programs for Economically Disadvantaged Students’, Journal of Education for Students
Placed At-Risk, 3.3 (1998). HIm. 237-263.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis terinovasi untuk
melaksanakan integrasi pengembanagan media pembelajaran digital
kaidatuna bebasis kearifan lokal di Madrasah Diniyah Nurussalam
Krapyak. Adapun materi yang akan diujikan bersumber dari kitab An-nahwu
Al-wadih dan sumber lain yang dijadikan referensi untuk memudahkan

peserta didik dalam pemahaman materi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain integrasi pengembangan media pembelajaran digital
kaidatuna berbasis kearifan lokal di Madrasah Diniyah Nurussalam
Krapyak?

2. Bagaimana efektivitas integrasi pengembangan media pembelajaan
digital kaidatuna berbasis kearifan lokan di Madrasah Diniyah
Nurussalam Krapyak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis
menyusun tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Membuat desain media pembelajaran digital kaidatuna bebasis

kearifan lokal di Madrasah Diniyah Nurussalam Krapyak.



b. Menganalisis tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaan
digital kaidatuna berbasis kearifan lokal di Madrasah Diniyah
Nurussalam Krapyak.

2. Manfaat penelitian
Adapun pengembangan media digital kaidatuna berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran gawa'id diharapkan bermanfaat untuk
berbagai pihak:

a. Secara teoritik

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
keilmuan dalam ranah pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
gawa'id. Selain itu juga berupaya memberikan saran bahan
pembelajaran yang sesuai dan menunjang proses belajar mengajar.

b. Secara praktis
1) Bagi guru

a) Media digital kaidatuna berbasis kearifan lokal dapat
menjadi rujukan inovasi perkembangan media pembelajaran
qawa id.

b) Media digital kaidatuna berbasis kearifan lokal diharapkan
dapat menghasilkan suasana pembelajaran yang produktif
dan tidak membosankan.

2) Bagi bagi peserta didik



a) Media digital kaidatuna berbasis kearifan lokal dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun
b) Media digital kaidatuna berbasis kearifan lokal dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman sesuai tema
yang duajarkan.
3) Bagi sekolah
Diharapkan media digital ini dapat digunakan pada jenjang
yang sesuai secara menyeluruh.
4) Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini bertujuan untuk menginspirasi kajian lebih
mendalam dan meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya
terkait integrasi pengembangan media digital yang berakar pada

kearifan lokal.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi sebagai instrumen berharga untuk analisis
kontekstual guna memahami hubungan antara penelitian ini dan penelitian
terkait lainnya.®® Terdapat beberapa penelitian tedahulu yang relevan
dengan judul “Integrasi Pengembangan Media Pembelajaran Digital
Kaidatuna Berbasis Kearifan Lokal di Madrasah Diniyah Nurussalam

Krapyak”, antara lain:

2018).

31 Afifuddin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pustaka Setia,



1. Tesis karya Dewi Luh Putu Mina Kusuma tahun 2023.%% Hasil
penelian menunjukkan bahwa materi video pembelajaran berbasis
kearifan lokal Subak berpengaruh secara signifikan terhadap
kebutuhan belajar siswa. Penelitian menyimpulkan bahwa Prestasi
dan minat siswa pada kelas IPS dapat ditingkatkan dengan bantuan
sumber belajar video berbasis Subak. Salah satu kesamaan dari
studi-studi ini adalah fokusnya pada pengembangan materi
pendidikan berdasarkan kearifan lokal. Namun perbedaannya
terletak pada penelitian ini yang berkonsentrasi pada pembelajaran
IPS, sedangkan penelitian selanjutnya akan fokus pada
pengembangan pembelajaran gawa id.

2. Jurnal karya Shella Nabila, dkk tahun 2021.3® Temuan penelitian ini
memberikan evaluasi praktis terhadap siswa dan guru yang mencapai
nilai rata-rata yang sesuai dengan kriteria praktis. Oleh sebab itu,
diketahui bahwa buku pop-up sebagai media yang didasarkan pada
kearifan lokal dapat digunakan dalam proses pendidikan. Peneliti akan
fokus pada pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Namun, meskipun penelitian ini berpusat pada pengembangan

32 Luh Putu Mina Kusuma Dewi, I Wayan Lasmawan, & I Putu Sriartha, ‘Pengembangan
Media Video Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Subak Pada Mata Pelajaran IPS Di SMP Negeri
1 Singaraja.” (Universitas Pendidikan Ganesha, 2023).

33 Shella Nabila, Idul Adha, & Riduan Febriandi, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Pop
Up Book Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar’, Jurnal
BASICEDU, 5.5 (2021), pp. 3928-39 <https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1475>.
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pembelajaran tematik, penelitian selanjutnya akan berkonsentrasi pada
pengembangan pembelajaran gawa’id.

3. Jurnal karya Bulkani dkk tahun 2021.3* Temuan dari uji coba yang
dilakukan dikategorikan sebagai berikut: Uji coba efektivitas yang
dilakukan di empat sekolah dasar menghasilkan nilai rata-rata post-test
sebesar 81,02, sedangkan nilai pre-fest sebesar 54,82. Oleh karena itu,
kita ketahui bahwa produk yang diusulkan berhasil meningkatkan hasil
pembelajaran. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian penulis yang
akan datang, karena keduanya menjadi pusat perhatian pengembangan
media pendidikan yang berakar pada kearifan lokal. Namun
perbedaannya terletak pada penelitian ini yang berkonsentrasi pada
pembuatan media animasi, sedangkan penelitian selanjutnya bertujuan
untuk mengembangkan media berbasis aplikasi.

4. Jurnal karya Ariska tahun 2020.%° Kesimpulan penelitian menghasilkan
validitas media pembelajaran sebesar 0,78 efektif dan valid. Hal ini
diliha melalui observasi yang tercatat selama pembelajaran, mendapat
tanggapan positif karena penggunaan media yang dikembangkan.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu fokus pada penciptaan media

pembelajaran digital yang berakar pada kearifan lokal. Perbedaannya

3% Bulkani and others, ‘Development of Animation Learning Media Based on Local
Wisdom to Improve Student Learning Outcomes in Elementary Schools’, International Journal of
Instruction, 15.1 (2022), pp. 55-72, doi:10.29333/iji.2022.1514a.

% Ariska, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Audio
Visual Terintegrasi Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar’, Pedagogik Journal of Islamic Elementary
School, 3.1 (2020), pp. 77-88.
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adalahi ini membahas pembelajaran PAI, sedangkan penelitian
selanjutnya akan berkonsentrasi pada pengembangan pembelajaran
qawa’id.

5. Tesis karya Fransiskus Xaverius Dolo mahasiswa Pascasarjana UNY
tahun 2019.%® Hasil penelian ini menunjukkan (1) Multimedia sains
bernuansa tradisi kearifan lokal layak dengan evaluasi dari pakar media
dan sains yang berkualitas, (2) Ada peningkatan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. tercermin dari perolehan skor sebesar 0,71, (3)
Peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran yang ditunjukkan
dari hasil Uji T sampel berpasangan dimana t hitung melebihi ttabel
yaitu 16,423 > 1,666. Penelitian ini sesuai dengan kajian ini yang
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang berakar
pada kearifan lokal. Perbedaannya adalah jika penelitian ini pada materi
IPA, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah pembelajaran
qawa’id.

E. Kajian Teori

1. Media Pembelajaan

a. Definisi Media Pembelajaran
Menuru Yudhi Munadhi media pembelajaran ialah segala hal

yang dapat menyampaikan dan mengkomunikasikan informasi dari

% Fransiskus Xaverius Dolo, ‘Pengembangan Multimedia IPA Berbasis Kearifan Lokal
Keris Untuk Meningkatkan Minat Belajar Dan Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP’ (Universitas
Negeri Yogyakarta, 2019).
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sumber dengan cara yang menumbuhkan lingkungan belajar yang
menarik, memungkinkan penerimanya untuk berpartisipasi secara
efektif dan sistematis dalam proses pembelajaran.®” Oleh karena itu,
media berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan konten
pendidikan atau menyampaikan pesan. Alternatifnya, ini dapat
dilihat sebagai alat untuk mentransmisikan atau menyampaikan
pesan instruksional.®®

Menurutn Arief Sadiman, media pembelajaran ialah semua
yang dapat menyampaikan data kepada penerima untuk
mengevaluasi motivasi, minat, dan perasaan siswa.®® Media
pembelajaran menurut Robert M. Gagne merujuk pada bahan atau
instrumen yang membantu dalam proses pembelajaran. Media
sebagai pencapaian tujuan instruksional, termasuk buku, rekaman
tape, kamera, rekaman video, slides, film, foto, grafik, televisi, dan
komputer.*°

Media pembelajaran mengacu pada berbagai sarana
komunikasi yang berfungsi memberikan informasi kepada siswa
dari berbagai sumber secara terorganisir, yang bertujuan untuk

menumbuhkan lingkungan belajar yang efektif, efisien, dan

37 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran (Gaung Persada Press, 2013). HIm. 8.

3 Arsyad. HIm. 4

39 Arif Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan Dan Pemanfaatannya
(Raja Grafindo Persada, 2014). HIm. 7.

40 Briggs & Gagne, Principles of Instruction Design, 3rd editio (Saunders College
Publishing, 1988). HIm. 38.
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mendukung.** Media pendidikan berfungsi sebagai metode
penyampaian konten pembelajaran dan mencakup teknologi yang
dapat dimanfaatkan selama proses pendidikan. Media pendidikan
terdiri dari berbagai sumber komunikasi dalam format cetak,
audiovisual, auditori, dan peralatan.*?

Oemar Hamalik seorang pakar pendidikan di Indonesia,
mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan beberapa
kriteria yang dapat mempermudah pemilihan dan penggunaan media
dalam proses pembelajaran. Klasifikasi media menurut Oemar
Hamalik dibagi dalam beberapa kategori utama: yaitu klasifikasi
berdasarkan  bentuknya, Dberdasarkan fungsinya, sifatnya,
penggunaan, dan teknologi yang digunakan.*?

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat digunakan
untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi sehingga dapat
menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam berpikir serta
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

b. Jenis Media Pembelajaran

4 Hamzah Uno & Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran
(PT. Bumi Aksar, 2011), 2011). HIm. 122.

42 Rusman, Deni Kurniawan, & Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Dan Komunikasi (Raja Grafindo Persada, 2013). HIm. 170.

43 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bumi Aksara, 2011). Him. 201.
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Sumber belajar yang digunakan oleh guru bermacam-macam

jenisnya. Untuk memenuhi kebutuhan belajar siswanya, seorang

pendidik harus mampu menentukan sumber ajar yang tepat. Berikut

adalah jenis media pembelajaran:*

1) Media Visual

2)

Fungsi media visual sebagai alat pendidikan yang
memanfaatkan persepsi visual untuk mengkomunikasikan pesan
dan informasi. Media visual tidak dapat gunakan oleh
penyandang tuna netra karena hanya dapat diakses secara visual.
Beberapa jenis media visual adalah peta, poster, gambar, dan
media visual lainnya.

Media Audio

Media audio, kadang-kadang disebut sebagai media
pendengaran, adalah kategori sumber daya pendidikan yang
menyampaikan pesan atau gagasan dan hanya dapat diterima
melalui indra pendengaran. Contohnya adalah podcast, radio,

audiobppk, music digital dan pesan suara.

3) Media Audio Visual

Sumber daya media audio visual ini, mencakup informasi

atau gagasan yang dapat dirasakan melalui indera pendengar dan

4 Afrida Zulfiana & Susanti, Jenis-Jenis Media Dalam Pembelajaran (Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2018). HIm. 1-16.
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indera penglihat. Jenis media ini menggabungkan visual dan
audio dan dapat dikategorikan menjadi dua jenis: diam dan
bergerak. Beberapa contoh media audio visual seperti televisi
tanpa suara, buku, rekaman, televisi, , dan bentuk media lainnya
yang serupa.
4) Media Realita
Bahan fisik yang ditemukan di alam, termasuk bahan yang
digunakan dalam kehidupan atau bentuk yang diawetkan, seperti
hewan, spesimen, herbaria, dan benda serupa.
Kriteria pemilihan media pembelajaran
Fred Parcival memberikan penjelasan bahwa setiap jenis media
pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan tertentu
Memahami pro dan kontra ini sangat berharga bagi guru ketika
memutuskan media yang tepat. Di bawah ini adalah kriteria khusus
dalam memilih media pendidikan:
1) Cocok untuk hasil yang diharapkan
Pemilihan media untuk tujuan pembelajaran telah
mempertimbangkan  faktor  psikologis, emosional, dan
psikomotorik.
2) Presisi (validitas)
Media harus sesuai dan akurat dalam menunjang muatan

pendidikan, meliputi gejala, konsep, teori, dan abstraksi.
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3)

4)

5)

6)

7)

Kepraktisan, kemampuan beradaptasi, dan umur panjang
Meskipun keterbatasan waktu, keterampilan, dan sumber

daya yang tersedia terkadang menghambat perancangan media

tertentu, penting untuk dicatat bahwa media yang memerlukan

waktu produksi yang lama belum tentu merupakan alat

pembelajaran yang efektif.

Akurasi (validitas)

Media yang digunakan harus relevan dan tepat untuk
melengkapi konten pendidikan secara efektif, termasuk gejala,
konsep, teori, dan gagasan abstrak.

Sensibilitas, fleksibilitas, dan daya tahan

Meskipun faktor-faktor seperti waktu, keterampilan, dan
sumber daya dapat menimbulkan tantangan dalam menciptakan
media tertentu, faktor-faktor yang menuntut waktu produksi
yang terlalu lama belum tentu unggul sebagai alat pembelajaran.
Pendidik harus memiliki keterampilan mengintegrasikan media
ke dalam pengalaman belajar mengajar.

Media harus dirancang dengan cermat dan disesuaikan agar

selaras dengan proses kognitif siswa.
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8) Media harus memudahkan pemahaman siswa dan mendukung
mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran sepanjang proses
pendidikan.*®

d. Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran
Pemmilhan media berfungsi untuk meninkakan hasil atau
capaian pembelajaran. Menurut Rumampuk pemilhan media
pembelajaran dikategorikan sebagai berikut:

1) Penting untuk memahami alasan di balik pemilihan media
tertentu.

2) Pemilihan media hendaknya tidak memihak dan didorong oleh
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa bukan sekedar
menyenangkan guru atau memberikan hiburan.

3) Tidak satu pun media yang dapat memenuhi seluruh tujuan
pendidikan. Setiap jenis media mempunyai kekurangan dan
kelebihan tersendiri. Oleh karena itu, ketika memilih media
untuk kegiatan belajar mengajar, penting untuk mengevaluasi
efektivitasnya dalam memenuhi tujuan pendidikan tertentu.

4) Agar guru dapat memilih media secara efektif, mereka harus

memahami atribut dan fitur.*®

4 Netriwati & Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Permata Net, 2017). HIm.
23.

4 Dientje Borman Rumampuk, Media Instruksional IPS (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Jakarta, 1988). HIm. 19.
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e. Manfaat Media Pembelajaran
Beberapa manfaat media pembelajaran adalah:

1) Metode pembelajaran yang menarik akan menarik minat siswa
sehingga meningkatkan motivasi belajarnya.

2) Pentingnya materi pembelajaran akan menjadi lebih jelas,
memungkinkan siswa untuk memahami konten dengan lebih
baik dan mencapai tujuan pendidikannya.

3) Jika pendidik mendiversifikasi strategi pengajaran mereka lebih
dari sekedar pengajaran verbal, hal ini akan membuat siswa tetap
terlibat dan mencegah guru menjadi lelah, terutama selama kelas
berlangsung secara berurutan.

4) Siswa menikmati peningkatan kebebasan untuk mengungkapkan
pemikirannya, karena mereka tidak hanya terlibat dalam
mendengarkan bimbingan guru, akan tetapi dalam kegiatan
seperti halnya mengamati, melaksanakan, memperagakan, dan
bertindak. Keterlibatan ini memberikan siswa peluang besar
dalam untuk berpatisipasi dalam pembelajaran.*’

Media pendidikan mengacu pada alat yang digunakan selama
proses  pembelajaran. Penggunaan media  pendidikan

memungkinkan terjadinya komunikasi pengetahuan, keterampilan,

47 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan Dan Pembuatannya)
(Sinar Baru Algensindo, 2011). HIm. 2.
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dan sikap yang efektif. Hal ini juga dapat meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Ketika
siswa menghadapi tantangan dalam perjalanan belajar, pemilihan
media untuk menyajikan konten menjadi sangat penting karena
penyampaian materi akan lebih mudah difasilitasi.
2. Media Digital
a. Pengertian Media Digital

Media digital adalah segala bentuk media yang bergantung pada
teknologi digital untuk menghasilkan, mengedit, dan menyebarkan
konten. Media digital memungkinkan interaksi yang lebih dinamis,
baik itu dalam bentuk komunikasi dua arah, pengolahan data,
maupun distribusi informasi secara lebih cepat dan luas. Media
digital merujuk pada berbagai bentuk media yang menggunakan
teknologi digital untuk menyimpan, mengolah, dan menyampaikan
informasi.

Media digital mencakup berbagai bentuk konten yang disimpan
dalam format digital, bentuk teks, gambar, audio, maupun video.
Salah satu manfaat utama media digital adalah kemampuannya
untuk mengintegrasikan beragam jenis informasi ke dalam satu

format yang dapat dengan mudah diambil, dibagikan, dan
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disebarkan melalui jaringan digital seperti internet, perangkat
seluler, dan berbagai saluran komunikasi lainnya.*®
b. Komponen Media Digital

Media digital mengacu pada integrasi sumber belajar yang
memanfaatkan format berbeda untuk mendukung siswa dalam
mencapai tujuan belajarnya. Berbagai elemen yang membentuk
media digital meliputi berikut ini:
1) Teks

Teks mengacu pada sekelompok kata-kata tertulis yang
memiliki arti penting sebagai komunikasi data format digital,
khususnya tanpa adanya elemen online lainnya.

2) Suara (audio)

Dalam media digital, perkembangan suara memiliki dua
tujuan: menyampaikan informasi dan memberikan efek suara.
Fungsi penjelasan menggunakan suara untuk memperjelas
konten atau materi pendidikan yang disajikan melalui media
digital, sedangkan efek suara digunakan untuk meningkatkan
daya tarik visual media digital, menggabungkan komponen
musik dan efek lain untuk memperkuat pesan.

3) Animasi

4 Munir, Media Digital: Konsep & Aplikasi Dalam Pendidikan (Alfabeta, 2013). HIm. 2.
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Animasi melibatkan integrasi teks, grafik, dan audio dalam
presentasi dinamis. Dalam ranah media digital, animasi
mengacu pada penggunaan teknologi komputer untuk
menghasilkan gerakan pada layar. Selain itu, animasi berfungsi
untuk mengilustrasikan dan mereplikasi konsep yang sulit
ditunjukkan melalui video.*®

4) Video

Video berfungsi sebagai media yang dapat mereplikasi objek
kehidupan nyata dan bertindak sebagai sarana berbagi informasi
yang menarik dan efisien. Dalam ranah media digital, video
dimanfaatkan untuk merepresentasikan suatu proses atau
tindakan.

c. Karakteristik Media Digital
Media digital memiliki berbagai ciri yang membedakannya
dengan media pembelajaran konvensional. Azhar Arsyad
menekankan bahwa pemilihan media yang tepat sangat penting
untuk mendukung efektivitas proses pembelajaran, karena media
yang sesuai dapat memfasilitasi pemahaman dan keterlibatan siswa

secara optimal, diuraikan sebagai berikut:

49 Munir. Him. 18.
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1) Media digital dapat dimanfaatkan sesuai dengan kesukaan siswa
atau  sesuai dengan maksud perancang/pengembang
sebagaimana dimaksud.

2) Biasanya konsep disampaikan secara abstrak dengan
menggunakan kata-kata, simbol, dan visual.

3) Pengembangan media ini berpedoman pada prinsip-prinsip ilmu
kognitif.

4) Pembelajaran dapat dipusatkan pada siswa dan mendorong
keterlibatan siswa secara signifikan.>

d. Manfaat Media Digital
Dunia pendidikan berkembang seiring dengan perubahan sistem
pendidikan, dinamika sosial, dan psikologi siswa. Salah satu ciri
sekolah berkualitas adalah pembelajaran berbasis media digital.

Tujuan yang telah ditetapkan harus dicapai melalui berbagai cara

dan sumber daya yang berbeda, tetapi ini merupakan syarat untuk

sekolah berkualitas®
Media mempunyai potensi untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas =~ pembelajaran  sepanjang  proses  pendidikan.

Penggabungan media tidak hanya membantu pendidik dalam

menyampaikan pembelajaran tetapi juga menambah nilai ekstra

0 Arsyad. HIm. 32,
51 Nurdyansyah & Andiek Widodo, Manajemen Sekolah Berbasis ICT (Nizamia Learning
Center, 2015). HIm.8.
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pada pengalaman pembelajaran secara keseluruhan. Hamalik

mencatat, pemanfaatan media pembelajaran dalam pendidikan dapat

menimbulkan dampak psikologis bagi siswa, antara lain
meningkatkan motivasi dan minat, serta memotivasi mereka untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.®

Levie mengemukakan empat peran dari media pembelajaran
secara visual, diantaranya:

1) Media visual memiliki tujuan untuk menangkap minat siswa dan
membantu mereka fokus pada konten terkait melalui makna yang
disampaikan atau digabungkan dalam teks materi pelajaran.

2) Aspek emosional dari media visual terlihat jelas dalam
kenyamanan yang dialami siswa saat terlibat dengan teks
bergambar selama pembelajaran (atau membaca).

3) Temuan penelitian menunjukkan bahwa simbol atau gambar
visual meningkatkan pemahaman dan retensi, memfasilitasi
pencapaian tujuan pembelajaran.

Temuan menunjukkan bahwa media visual dapat meningkatkan
pemahaman teks dan membantu siswa dalam mengatur dan
mengingat informasi. Memasukkan media digital ke dalam
pendidikan menawarkan banyak manfaat yang tidak terdapat pada

bentuk media lainnya, termasuk:

52 Arsyad. HIm. 35.
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1) Penggunaan media digital dalam lingkungan pendidikan
2) Media digital menggabungkan berbagai bentuk unsur, seperti
teks, gambar, suara, interaktivitas, dan hyperlink dalam satu
platform digital
3) Media digital memfasilitasi pengalaman belajar interaktif dan
memungkinkan umpan balik yang cepat
4) Media digital menawarkan pengelolaan proses pembelajaran
yang efisien.>®
Apabila seorang siswa mahir dalam menggunakan media
maka aktivitasnya akan berjalan dengan lancar dan mereka akan
mampu menangkap materi pembelajaran dengan efektif.
Meskipun demikian, pembelajaran digital saja bukanlah satu-
satunya elemen yang berkontribusi terhadap keberhasilan hasil
pembelajaran. Pengaruh tambahan mencakup motivasi siswa,
keadaan sosial, ekonomi, dan pendidikan keluarga mereka,
konteks selama proses pembelajaran, kurikulum, dan pendidik.
Jika pengalaman belajar hanya bergantung pada satu media,
maka stimulus yang dibutuhkan untuk belajar juga akan sangat
terbatas.

e. Dampak media digital

5 Munir. HIm.28.
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Paradigma pembelajaran dan pendidikan diubah oleh media
digital. Pada zaman dahulu, koran, radio, dan televisi adalah satu-
satunya cara untuk mendapatkan informasi. Namun, sekarang kita
dapat dengan mudah mendapatkan informasi. Guru tidak lagi hanya
berbagi informasi dan pengetahuan; mereka sekarang berperan
sebagai pengembang dan pengelola program pembelajaran yang
membantu siswa memperoleh keterampilan yang dibutuhkan.
Kemajuan teknologi juga mengubah cara belajar baru seperti
pembelajaran digital, pembelajaran online, pembelajaran campuran,

dan sistem pendidikan jarak jauh.>*

3. Qawa’id

a. Definisi gawa 'id

Qaw’aid atau yang selama ini dikenal dengan istilah gawa ‘id
merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah adanya bahasa.
Kaidah-kaidah ini telah lahir karena adanya kesalahan-kesalahan
dalam penggunaan bahasa. Oleh sebab itu, gawa id dipelajari agar
pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa dan
mampu memahaminya dengan baik dan benar.

Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menghafal kaidah-

kaidah gawa’id, tetapi juga harus mampu menerapkan kaidah

10-11.

54 Benny A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran (Kencana, 2017). HIm.
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tersebut dalam bacaan dan tulisan. Alasan harus mempelajari
gawd id antara lain adalah:>®
1) Qawa’id adalah aturan dasar kebahasaan
2) Qawa id merupakan kerangka yang dijadikan pedoman tatacara
menggunakan bahasa
3) Qawa’id berperan sebagai alat untuk menafsirkan struktur
kalimat dalam sebuah teks.
b. Tujuan Pembelajaran Qawa’id
Pembelajaran Qawaid memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Agar dapat memahami fungsi setiap kata dan mampu
mengetahui arti keseluruhan dengan benar.
2) Agar mampu menyusun kalimat dengan benar dan tepat, baik
dalam percakapan maupun tulisan.
3) Agar mampu memahami dasar kata dan perubahan bentuk kata.
4) Agar mampu memahami dan menerapkan arti dari setiap
perubahan bentuk kosa kata dengan benar.
c. Kajian pembelajaran gawa ‘id
Materi yang dibahas dalam kitab An-Nahwu Al-Wadih

mencakup:®®

%5 Bisri Mustofa & Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (UIN
Maliki Pers, 2012). HIm. 72

(Y 00 ) ) cduol Dl elss (3 sl sl (ol | 4 W e
ShanllV) % W gt SAolN®

27



plall feb nas .3 sl aled! L
plall fa o 2SIl alusl Ly
plall fas sy 1) Jxdll alist Ly

ey O™ VY el Lt
E1gs-T o\ AY o demdll Lo
R ek FEEPRNCRUNE
cadl \o Lled)l Aol LY
aeylaedl A

Tabel 1 Pokok-pokok bahasan gawa id

Bahan ajar pembelajaran gawa’id disesuaikan dengan
strategi pengajaran yang digunakan. Pembelajaran menggunakan
metode gawd’id wa tarjamah membutuhkan waktu lebih lama
daripada metode mubdasyarah atau sam'iyah syafawiyah. Namun,
ada pendekatan dan prosedur tertentu yang digunakan untuk
mengajar gawa 'id secara mandiri.

. Bahan ajar gawa’id
Untuk mencapai pemahaman terhadap materi-materi ajar

tentunya memerlukan sumber atau bahan ajar dalam
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mempelajarinya,®” begitu juga dalam memahami materi gawd id.
Sumber belajar yang digunakan untuk pembelajaran gawa’id salah
satunya adalah kitab An-nahwu Al-wadih

Kitab An-nahwu Al-wadih ditulis oleh ulama kontemporer Ali
al-Jarim dan Mustafa Amin.®® Kitab an-Nahwu al-Wadhih
merupakan salah satu kitab fenomenal yang dapat digunakan oleh
pemula. Kitab ini terdiri atas dua tingkatan, yaitu untuk ibtida ‘iyyah
dan tsanawiyyah, dan terdiri atas tiga jilid. Kitab ini disusun untuk
tingkatan orang awam (orang yang baru belajar bahasa Arab) yang
ingin menguasai kaidah-kaidah dasar bahasa Arab.Muatan buku ini
disusun dengan cara yang sangat sistematis. Setiap bab pembahasan
selalu diawali dengan contoh-contoh kalimat kaidah yang mudah
dipelajari. Lalu, diawali dengan menyebutkan kaidah bab tersebut
dan kemudian dilanjutkan dengan latihan-latihan yang sistematis.

Kitab ini terdiri dari tiga juz. Adapun rinciannya adalah
sebagai berikut:
1) Kitab an-Nahwu al-Wadih Juz 1

Secara sistematika, kitab an-Nahwu al-Wadih menampilkan

kajian ilmu nahwu dengan metode induktif, yaitu diawali dengan

contoh-contoh terlebih dahulu agar dapat lebih mudah dipahami

5" Siti Asiyah, ‘Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian Problematika Pembelajaran
Bahasa Indonesia’, Salaka, 2.1 (2020). HIm. 63.
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2)

dan kemudian diakhiri dengan penjelasan serta kaidahnya. Kitab
an-Nahwu al-Wadih juz 1 ini terdiri atas tujuh belas kaidah, dari
kaidah ke-1 hingga ke-4 diawali dengan pembahasan mengenai
al-jumlah al-mufidah dan macam-macam jumlah, baik al-jumlah
al-ismiyyah maupun al-jumlah al-fi’iliyyah hingga kepada
kaidah mengenai pembahasan pembagian fi’i/ berdasarkan
zaman-nya, yaitu fi il al-madi, fi’iu al-mudari’, dan fi’il al-amr.
Selanjutnya, dari kaidah tentang al-fa’il, al-mubtada’ wa al-
khabar hingga kaidah al-jumlah al-ismiyyah itu membahas
mulai dari pengertian dan ketentuan al-fa’il hingga ke
pembahasan kalimat verbal dan kalimat nominal.

Pada kaidah nashab al-fi’il al-mudari’ hingga raf’u al-fi’lil-
mudari’ membahas tentang keadaan i’rab al-fi’il, bagaimana
keadaan fi’il al- mudari’ dalam i’rab rafa’, nasab, dan jazm.
Kaidah selanjutnya ialah tentang kana wa akhwatuha hingga
kaidah terakhir dalam juz 1 ini membahas keadaan isim yang
kemasukan ‘amil kana dan inna wa akhwatuha, bagaimana
keadaan suatu isim dari sisi i rab-nya.

Kitab an-Nahwu al-Wadih Juz 2

Pada Juz 2, kitab an-Nahwu al-Wadih diawali dengan kaidah

ilmu saraf, seperti tagsim al-fi’il ila al-sahih al-akhir wa mu’tal

al-akhir yang menjelaskan macam-macam fi’i/ yang tergolong
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kepada fi’il al-sahih akhir dan mu’tal al-akhir. Pada kaidah
kedua (al-mabni wa al-mu’rab) hingga kaidah kedelapan (al-
i’rab al-mahali) yang membahas tentang isim mabni dan
mu rab, menjelaskan macam-macam isim mabni dan mu’rab
beserta tingkahnya dalam bentuk fi '/ al- ‘amr dan fi’l al-mudari’.

Sedangkan pada kaidah al-fi’l al- mudari’ al-mu 'tal al-akhir
wa ahwalu i’rabih hingga kaidah al-af’al al-khamsah wa
i 'rabuha itu membahas tentang keadaan i rab al-fi’l al- mudari’
al-mu’tal al-akhir, serta keadaan i’rab kata-kata khusus yang
mu tall, seperti isim dan fi’il. Pada kaidah selanjutnya yang
diawali dengan kaidah tagsim al-ism ila mufrad wa musanna wa
al-jam’u hingga kaidah i’rab jam’u al-mu’annats as-salim ini
membahas keadaan i rab untuk isim yang mufrad, tasniyyah, dan
jam u.

Pada kaidah selanjutnya, yaitu membahas tentang al-mudaf
dan al-mudaf ilaih (kata frase), keadaan i’rab al-asma’ al-
khamsah dan tanda-tanda bermakna perempuan (za’nis) pada
bentuk-bentuk fi’il dan isim. Pada kaidah an-nakirah wa al-
marifah hingga kaidah al-ism al-isyarah ini menjelaskan
tentang bentuk-bentuk pembagian isim berdasarkan sumbernya,
yaitu ism al-nakirah dan ism al-marifah, serta membahas jenis

isim yang lainnya, seperti ismu al-mausul dan ismu al-isyarah.
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3)

Kemudian, kaidah berikutnya yaitu kaidah naibu al-fa’il hingga
kaidah yang terakhir di juz 2 ini tentang zarfu al-zaman dan zarfu
al-makan, dimana membahas tentang macam-macam objek dan
kata keterangan dalam kalimat verbal.

Kitab an-Nahwu al-Wadih Juz 3

Pada kitab an-Nahwu al-Wadih Juz 3 ini terdapat
pengulangan kaidah yang terdapat di Juz 1 dan 2, namun secara
pembahasan materinya lebih diperdalam dan diperluas. Untuk
kaidah pertama membahas tentang mubtada’ dan khabar ketika
dalam keadaan jumlah atau syibhu al-jumlah, untuk kaidah
selanjutnya, mulai dari kaidah mawadi’u fathi hamzati anna
hingga mawdadi’u kasri hamzati anna itu membahas tanda baca
huruf anna dan masdar mu’awwal.

Sedangkan pada kaidah tagsimu al-fi’il ila sahih wa mu 'tal
hingga kaidah isnadu al-af’al al-sahihah wa al-mu’tal ila all-
damd’ir al-barizah pembahasan ini mengenai kajian ilmusharaf
yang membahas macam-macam fi i/ sahih, macam-macam fi il
mu 'tal dan keadaan ketika ketempelan dengan damir rof’u al-
mutaharrik. Pada kaidah al-mujarrad wa al-mazid ini membahas
tentang kajian ilmu saraf, pembagian fi’i/ al-mujarrad dan al-

mazid, baik fi il as-sulasi maupun ar-ruba’i.
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Pada kaidah ini membahas tentang Hamzah al-was! wa al-
qat’i, yakni perbedaan penggunaaan kata dalam bahasa Arab
yang hamzah dibaca dan dilangsungkan (tidak dibaca). Pada
kaidah selanjutnya ini membahas tentang kajian ilmusharaf
yakni pembagian kata kerja yang muta’addi dan lazim, serta
pembagian dan sebab dalam al-fi 'lal-muta’addi dan al-fi’lal-
lazim, untuk kaidah berikutnya, yaitu membahas tentang bentuk
tasrif yang merupakan kajian ilmu sharaf, seperti ismu al-fa’il
(subjek) dan ismu al-maf’ul (objek). Sedangkan untuk kaidah al-
mustasna, al-hal, hingga al-munddd itu membahas tentang isim-
isim yang harus dibaca dalam keadaan nasab. Selain itu, juga
membahas tentang at-tamyiz dengan penjelasan hukum dan
ketentuannya. Untuk kaidah selanjutnya (al-mamnu’u min as-
sarf), yakni menjelaskan tentang isim-isim yang tidak bisa
menerima tanwin, baik karena disebabkan isim tersebut berupa
ismu al-‘alam, ismu as-sifat, sigat al-muntaha al-jumu’ dan lain
sebagainya.

Melanjut kepada kaidah selanjutnya tentang an-na’tu al-
haqiqi wa as-sababi, mutabaqatu an-na’ti li al-man uti, an-na’tu
hina yakunu jumlatan, at-taukidu, taukidu al-dhamir al-
muttasilah wa al-mustatir, al-‘athfu dan pembahasan al-badal.

Semuanya ini membahas tentang macam-macam i’rab at-
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tawabi beserta penjelasannya. Pada kaidah yang terakhir dalam

kitab an-Nahwu al-Wadih Juz 3 membahas tentang adawdatu al-

istitham wa al-jawab, menjelaskan bentuk kata apa saja yang
digunakan untuk kalimat tanya dan bagaimana kata yang
digunakan untuk menjawabnya.

e. Pendekatan pembelajaran gawa ‘id

Pendekatan pembelajaran gawd'id melibatkan pengenalan
konten pendidikan melalui hafalan prinsip-prinsip tata bahasa Arab,
yang mencakup nahwu dan saraf. Metode gawda'id sangat mirip
dengan metode tata bahasa Inggris, karena keduanya menyajikan
materi kajian dengan cara yang sebanding.

Selain itu, pendekatan pembelajaran gawa'id ada dua, yaitu
metode giyasi dan istigrai. Metode giyasi dimulai dengan
memaparkan kaidah-kaidah sebelum memberikan contoh. Tata cara
pembelajaran gawa'id berdasarkan kedua metode tersebut, secara
ringkas adalah sebagai berikut:*®
1) Pendekatan awal menggunakan teknik giyasi:

a) Guru membahas topik tertentu

b) Guru menguraikan prinsip-prinsip gawa ‘id.

c) Peserta didik melakukan pemahaman dan menghafal kaidah

qawa id.

%9 Mustofa and Hamid. HIm. 75-76.
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d) Setelah itu, instruktur menyajikan contoh atau teks terkait.

e) Guru merangkum pelajaran.

f) Bila guru merasa sudah cukup, siswa diminta menyelesaikan
latihan soal.

2) Metode kedua menggunakan pendekatan istigrai:

a) Guru masuk kelas dan memilih tema tertentu.

b) Guru memaparkan contoh kalimat yang berkaitan dengan
tema yang dipilih.

c) Siswa diajak membacakan dengan lantang contoh atau teks
yang disampaikan guru secara bergiliran.

d) Setelah contoh dibaca secukupnya, guru melanjutkan
menjelaskan kaidah gawa ‘id yang terdapat pada contoh yang
sesuai dengan tema.

e) Bersama siswa, guru merumuskan kesimpulan atau
rangkuman mengenai kaidah qawa'id berdasarkan contoh
atau nas yang ada.

4. Kearifan Lokal
a. Definisi Keaifan Lokal.
Pemahaman dari kearifan lokal ialah mendefinisikan
kehormatan dan nilai individu dalam suatu masyarakat.
Sebagaimana dikemukakan Sibarani, kearifan lokal mencakup nilai-

nilai yang diterapkan dengan penuh kesungguhan untuk menjaga
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t.50 Kearifan lokal

keharmonisan sosial dan eksistensi masyaraka
merupakan perwujudan prinsip-prinsip yang telah berkembang
menjadi tradisi yang telah berlangsung lama di suatu wilayah
tertentu.®

Seperti yang diungkapkan Keraf, kearifan lokal mencakup
segala jenis pengetahuan, kepercayaan, wawasan, dan adat istiadat
atau standar etika yang mempengaruhi perilaku manusia dan
menjadi strategi mengarungi alam semesta untuk menjaga
keharmonisan ekologi.®? Akibatnya, ketika nilai-nilai tradisional
yang melekat pada suatu komunitas diganggu dan fondasi budaya
lokal dibongkar, maka komunitas tersebut berisiko kehilangan jati
diri dan harga diri, serta harga diri dan rasa memiliki.

Kearifan lokal adalah sebuah pengetahuan mendasar yang
didapatkan berdasarkan kejadian kolektif yang berhubungan dengan
lingkungan dan interaksi sosial dalam organisasi kemasyarakatan.5

Selain itu, kearifan lokal juga berfungsi sebagai sarana untuk

mengatur hubungan sosial dalam masyarakat.®* Ini mencakup segala

80 Robert Sibarani, Kearifan Lokal: Hakikat, Peran, Dan Metode Tradisi Lisan. Jakarta:
Asosiasi Tradisi Lisan (Asosiasi Tradisi Lisan, 2012). HIm. 112-113.
61 Andi Taufan, Kearifan Lokal (Local Wisdom) Indonesia, Jurnal IImu Pendidikan, 2023,

VII.

62 Alexander Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Kompas Media Nusantara, 2010).

Him. 329.

6 Miss Roikhwanphut Mungmachon, ‘Knowledge and Local Wisdom: Community
Treasure’, International Journal of Humanities and Social Science., 2012. HIm. 174.

64

Kongprasertamorn, ‘Local Wisdom, Environmental Protection and Community

Development: The Clam Farmers in Tambon Bangkhunsai Phetchaburi Province, Thailand’,
MANUSYA Journal of Humanities, 10.1 (2007). HIm. 2.
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sesuatu yang khas dari suatu daerah tertentu, termasuk makanan,
tradisi, tarian, lagu, atau upacara lokal.®®
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kearifan lokal merupakan suatu bentuk kebiasaan yang didasarkan
pada pengalaman abstrak sekelompok masyarakat untuk mengontrol
praktek kehidupan sosial yang berkembang secara tradisional.
b. Nilai-nilai Kearifan Lokal
Kearifan lokal yang juga dinamakan tradisi lokal, adalah aset
masyarakat yang terikat pada gaya hidup yang mengintegrasikan
praktik-praktik yang berakar pada adat istiadat setempat. Kearifan
lokal mencakup semua aspek kehidupan, seperti teknologi,
kesehatan, pembangunan, dan estetika.%®
Kearifan lokal dapat digambarkan sebagai nilai-nilai tradisi
suatu masyarakat yang membantu individu hidup secara bijaksana
dan berakal sehat. Secara sederhana, kearifan lokal mencerminkan
kekuatan budaya masyarakat yang dipengaruhi oleh konteks

geografis mereka yang lebih luas. Ini mewakili pembelajaran dari

sejarah budaya yang seharusnya menjadi kompas kehidupan. Meski

8 Resviya, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Program Paket B Di PKMB Darus Sa’adah’, Jurnal Meretas,
5.1 (2018). HIm. 34.

6 Zuhadan Kun Prasetyo, ‘Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal’, in Seminar
Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika (2013). HIm. 1-9.

37



kearifan lokal hanya ada di daerah tertentu, namun nilai yang tertulis
di dalamnya patut dijadikan pedoman hidup.®’

Kearifan lokal pada dasarnya mencakup nilai-nilai yang ada
dalam suatu golongan, yang berfungsi sebagai prinsip dan pedoman
yang diikuti oleh anggotanya, maka wajar bila dikatakan bahwa
kearifan lokal menjadi landasan harkat dan martabat manusia dalam
masyarakat. Komponen kearifan lokal adalah kreativitas lokal yang
disumbangkan baik oleh pemimpin maupun anggota masyarakat.

Hukum adat, nilai-nilai budaya, dan kepercayaan lokal
memainkan peran penting dalam proses perencanaan dan
pembangunan suatu wilayah, seperti halnya komitmen masyarakat
tradisional terhadap praktik-praktik tertentu. Kearifan lokal yang
sejati terdiri dari berbagai komponen, termasuk sistem nilai, proses,
dan peraturan tertentu, yang didokumentasikan dalam format tertulis
yang nyata. Untuk menjunjung tinggi dan melindungi tradisi, maka
harus diintegrasikan ke dalam kerangka hukum.®®

c. Fungsi Kearifan Lokal
Peran kearifan lokal antara lain:
1) Identitas komunitas

2) Ikatan yang mempersatukan masyarakat

87 Hermanto Suaib, ‘Nilai Nilai Kearifan Lokal Dan Modal Sosial Dalam Pemberdayaan
Masyarakat’, in FISIP Unmer (2017). HIm. 6-7.

88 Sulpi Affandy, ‘Penanaman Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan Perilaku
Keberagaman Peserta Didik’, Atthulab, 2.2 (2017). HIm. 201-225.
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3) Unsur kebudayaan yang dipelajari dan dilestarikan

4) Menawarkan berbagai bentuk persatuan bagi kelompok
5) Cara pandang individu dengan masyarakat; dan

6) Menjaga persatuan terhadap serangan eksternal.

Sularso berpandangan bahwa kearifan lokal merupakan
perwujudan nilai-nilai kehidupan yang diwujudkan melalui norma-
norma atau adat istiadat masyarakat, seperti peduli terhadap
lingkungan, melakukan penebangan pohon secara selektif,
memanfaatkan air secara efisien, merawat hewan, menghormati orang
tua, dan sejenisnya.®

Berdasarkan pandangan para ahli yang disebutkan sebelumnya,
ditarik kesimpulan bahwa kearifan lokal memiliki nilai intrinsik dan
mempunyai banyak manfaat. Peran kearifan lokal antara lain membina
identitas kelompok, memajukan persatuan sosial, membentuk
komponen budaya masyarakat, mengekspresikan solidaritas kolektif,
melindungi dari bahaya luar, dan berfungsi sebagai nilai yang
direpresentasikan melalui aturan-aturan sosial.

d. Pembelajaran terintegrasi kearifan lokal

Pembelajaran  terintegrasi kearifan lokal melibatkan

pembentukan suasana belajar dan menciptakan pengalaman

pendidikan yang memasukkan budaya lokal ke dalam perjalanan

6 Sularso, ‘Revitalisasi Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Dasar’, Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, 2.1 (2016). HIm. 74.
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pembelajaran. Unsur budaya berfungsi sebagai sarana untuk

meningkatkan proses pembelajaran dan mendorong siswa untuk

memanfaatkan pengetahuannya. Shufa menguraikan tindakan-
tindakan  pendidik dalam  mengembangkan  pengalaman
pembelajaran berbasis kearifan lokal:"

1) Mengenal potensi dan keberadaan daerah; hal ini bertujuan menilai
kemampuan suatu daerah yang bermanfaat untuk konten
pendidikan.

2) Menetapkan tujuan dan peran;

3) Memilih tolok ukur dan sumber daya yang selaras dengan
perkembangan siswa; Dan

4) Membuat rencana pembelajaran.

Menurut Pingge, memasukkan kearifan lokal ke dalam kegiatan
pendidikan melibatkan beberapa langkah dan proses, yaitu:

1) Mengumpulkan semua manfaat yang mungkin diperoleh dari
kawasan;

2) Mengkaji keadaan internal dan eksternal sekolah;

3) Mengidentifikasi kekuatan daerah untuk diintegrasikan dalam
proses pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan di sekolah, kearifan lokal dapat

menjadi sumber alternatif peningkatan keterampilan siswa.

" Naela Khusna Faela Shufa, ‘Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar:
Sebuah Kerangka Konseptual’, Inopendes Jurnal llmiah Kependidikan, 1.1 (2018). HIm. 51-52

40



Pendidikan yang berfokus pada kekuatan lokal tidaklah bersifat
spontan; sebaliknya, ini didasarkan pada referensi tertentu. Acuan
yang dipertimbangkan setidaknya mencakup dua unsur:
pembelajaran sebagai komponen pencapaian tujuan pendidikan dan
landasan hukum kebijakan pendidikan nasional.”

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan Suastra dan
kawan-kawan, diketahui bahwa model pembelajaran yang berakar
pada budaya lebih berhasil meningkatkan prestasi siswa dalam sains
dibandingkan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu,
penerapan pembelajaran yang berfokus pada kearifan lokal di
lembaga pendidikan mencakup pembelajaran yang menggabungkan
tradisi dalam pendidikan.

Adapun bentuk kearifan lokal yang dipakai dalam penelitian ini
adalah teks Arab yang terdapat di makam Krapyak. Kegiatan ziarah
merupakan sebuah kearifan lokal atau tradisi bagi santri Madrasah
Diniyah Nurussalam. Para santri selalu membaca teks tersebut setiap
kali ziarah ke makam. Dari hal tersebut, penulis ingin mengintegrasikan

bentuk kearifan lokal tersebut ke dalam media pembelajaran.

"l Zuhdan Kun Prasetyo, ‘Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal’, in Prosiding:
Seminar Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika., 2013.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian terkait integrasi pengembangan media pembelajaran digital
kaidatuna berbasis kearifan lokal diawali dengan analisis kebutuhan peserta
didik melalui wawancara dan observasi. Hasil dari analisis ini
mengungkapkan bahwa siswa memerlukan media pembelajaran yang
menarik dan inovatif serta dikaitkan dengan kearifan lokal. Tahap kedua
adalah merancang produk dengan mengacu pada kurikulum yang digunakan
dan dikaitkan dengan kearifan lokal. Tahap ketiga adalah proses pembuatan
produk sesuai dengan rancangan produk yang sudah dipikirkan. Tahap ke-
empat adalah penerapan produk yang telah selesai melewati tahap
pengembangan. Produk yang sudah dikembangkan kemudian diterapkan
pada proses pembelajaran di kelas 1 Madrasah Diniyah Nurussalam. Tahap
kelima adalah evaluasi. Adapun proses evaluasi dilakukan dalam dua aspek,
yaitu respon dan hasil peserta didik. Dalam tahap respon ini, diketahui hasil
akhir dari persepsi siswa sebesar 81% termasuk kriteria “Sangat Baik” dan
hasil rata-rata posttest yang diperoleh sebesar 86,2 lebih baik dari nilai
pretest sebesar 73,8.

Hasil dari uji efektivitas integrasi pengembangan media pembelajaran
digital kaidatuna berbasis kearifan lokal mendapatkan nilai signifikansi

sebanyak 0,01 atau < 0,05, maka dapat tarik kesimpulan bahwa
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penggunaan media pembelajaran digital kaidatuna berbasis kearifan lokal

di Madrasah Diniyah Nurussalam Krapyak terbukti efektif. Berdasarkan

simpulan di atas, peneliti memberikan saran agar media pembelajaran

digital kaidatuna berbasis kearifan lokal dapat dikembangkan dan
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
qawa’id.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti,
produk media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal ini tentunya
memiliki keterbatasan sehingga perlu dilakukan pengkajian ulang untuk
mengurangi kekurangan tersebut. Selain itu, peneliti mempunyai beberapa
saran yang ingin disampaikan, antara lain:

1. Bagi peserta didik, sebaiknya memaksimalkan pemanfaatan media
pembelajaran digital kaidatuna untuk sumber belajar baik saat di kelas
maupun saat di luar kelas.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar mengembangkan media
pembelajaran digital kaidatuna berbasis kearifan lokal dengan lebih

baik lagi dari segi desain, materi, maupun evaluasinya.
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